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SUMMARY 

 Annisa Dewi Fioren.  Several Soil Physical Properties in Different Reclamation 

Age Coal Mine Land, Tanjung Enim (supervised by SATRIA JAYA 

PRIYATNA and SITI MASREAH BERNAS) 

 

 Coal mining in Indonesia is generally carried out by open mining or back 

filling methods so that the impact on environmental quality decreases due to 

ecosystem damage.  Damage to this ecosystem includes the loss of forest 

ecosystems (flora and fauna), loss of soil layers, damage to soil properties 

(physical, chemical, and biological).  For this reason, efforts are needed to repair 

the environmental damage caused by mining activities in order to restore soil 

fertility and its function as a medium for growing plants with land reclamation 

measures.  This activity aims to improve or organize the use of disturbed land as a 

result of mining business activities, so that it can function and be efficient in 

accordance with its purpose.  The purpose of this study was to study the diversity 

of soil physical properties at various ages of land reclamation after coal mining, 

Tanjung Enim.  The method used in this research is the field observation followed 

by analisis in the laboratory.  The results of this study indicate that the 

reclamation age of 3, 5 and 10 years did not experience changes in physical 

properties in the form of the clay soil texture and the structure of the soil was 

rounded, but it has the highest content weight content at the age of 3 years 

reclamation with a value of 1.41 g  cm
-3

 in layer 1 and value 1.42 in layer 2, for 

the soil pore space value increases in the longer the reclamation age which is the 

highest value at the age of 10 years with a value of 52% in layer 1 and 50% in 

layer 2  compared land aged 5 years and 10 years.  Whereas the soil permeability 

in the reclamation land at the age of 3 years has a medium class both in layer 1 

and layer 2 and in the reclamation land age 5, 10 years has a permeability class 

rather quickly both in layer 1 and layer 2. 
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RINGKASAN 

Annisa Dewi Fioren. Keragaman Beberapa Sifat Fisik Tanah Pada Berbagai 

Umur Reklamasi Tambang Batubara, Tanjung Enim (dibimbing oleh SATRIA 

JAYA PRIYATNA dan SITI MASREAH BERNAS) 

 

Pertambangan batubara di Indonesia umumnya dilaksanakan dengan cara 

tambang terbuka atau metode gali isi (back filling methods) sehingga berdampak 

terhadap penurunan kualitas lingkungan akibat kerusakan ekosistem. Kerusakan 

pada ekosistem ini antara lain hilangnya ekosistem  hutan (flora dan fauna), 

hilangnya lapisan tanah, rusaknya sifat-sifat tanah (fisik, kimia, dan biologi). 

Untuk itu diperlukan upaya memperbaiki kerusakan lingkungan akibat kegiatan 

pertambangan ini agar mengembalikan kesuburan tanah dan fungsinya sebagai 

media tumbuh tanaman dengan tindakan reklamasi lahan.  Kegiatan ini bertujuan 

memperbaiki atau menata kegunaan lahan yang terganggu sebagai akibat kegiatan 

usaha pertambangan, agar dapat berfungsi dan berdaya guna sesuai dengan 

peruntukannya. Tujuan dari penelitian ini untuk mempelajari keragaman sifat fisik 

tanah pada berbagai umur reklamasi lahan pasca tambang batu bara, Tanjung 

Enim. Metode yang dilakukan pada penelitian ialah metode observasi dilapangan 

dilanjutkan dengan analisis di laboratorium. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa pada umur reklamasi 3, 5 dan 10 tahun tidak mengalami  perubahan sifat 

fisik berupa kelas tekstur tanah nya berlempung dan struktur tanahnya berbentuk 

gumpal membulat, namun memiliki kandungan nilai bobot isi tertinggi pada umur 

reklamasi 3 tahun dengan nilai 1,41 g cm
-3

 pada lapisan 1 dan nilai 1,42 g cm
-3

 

pada lapisan 2, untuk nilai ruang pori tanah itu mengalami peningkatan dengan 

semakin lama umur reklamasi, nilai tertinggi ada pada umur 10 tahun yaitu 52% 

pada lapisan 1 dan 50% pada lapisan 2 dibandingkan pada lahan reklamasi umur 5 

tahun dan 10 tahun.  Sedangkan untuk permeabilitas tanah pada lahan reklamasi 

umur 3 tahun memiliki kelas sedang baik pada lapisan 1 maupun lapisan 2 

sedangkan pada lahan reklamasi umur 5 tahun dan 10 tahun memiliki kelas 

permeailitas agak cepat baik pada lapisan 1 maupun lapisan 2. 

 

Kata Kunci ; Lahan Pasca Tambang, Reklamasi Lahan, Sifat Fisik Tanah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Batubara merupakan sektor pertambangan sebagai penggerak roda 

perekonomian dan pembangunan nasional.  Mulyanto (2008) mengatakan bahwa 

kegiatan pertambangan ialah kegiatan yang dilakukan dengan mengekstraksi 

bahan tambang secara terencana pada berbagai metode berdasarkan karakteristik 

bahan tambang  

Penambangan secara terbuka (open pit mining) dengan metode gali isi (back 

filling method) pada sistem pertambangan di Indonesia yang di sesuaikan dengan 

kondisi kualiatas sruktur geologi batuan yang ada,  sehingga berdampak terhadap  

penurunan kualitas lingkungan akibat kerusakan ekosistem.”  Kerusakan pada 

ekosistem ini dianataranya adalah ekosistem hutan ( flora maupun fauna) menjadi 

hilang, tanah lapisan atas menjadi hilang kesuburannya dan membuat sifat tanah 

(fisika,bilogi,kimia) menjadi rusak, terbentuknya lereng-lereng terjal yang 

menjadikan tanah mudah longsor lalu mengubah kondisi hidrologis dan kesuburan 

tanah.  

“Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kerusakan 

lingkungan akibat kegiatan pertambangan ini guna mengembalikan kesuburan 

tanah dan fungsinya sebagai media tumbuh tanaman yaitu  melalui tindakan 

reklamasi lahan.”  “Reklamasi ialah  kegiatan yang bertujuan memperbaiki atau 

menata kegunaan lahan yang terganggu sebagai akibat kegiatan usaha 

pertambangan, agar dapat berfungsi dan berdaya guna sesuai dengan 

peruntukannya.”  Reklamasi tersebut diharapkan mampu memperbaiki ekosistem 

termasuk ekosistem di dalam tanah yang rusak dapat pulih, mendekati atau 

bahkan lebih baik dibandingkan kondisi semula (Suriadikarta dan Setyorini, 

2006).”  “Adapun rangkaian kegiatan yang dilakukan pada lahan pasca tambang 

ialah berupa: penutupan kembali lubang tambang, penataan lahan, penempatan 

tanah lapisan atas serta penggunaan (legume cover crop) sebagai penutup tanah 

untuk mengurangi pergerkan tanah akibat air hujan (Patiung et al., (2011).” 
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“Kegiatan reklamasi ini dilakukan guna menata lahan, memulihkan  serta 

memperbaiki kondisi kualitas lingkungan dan ekosistem sesuai peruntukannya 

sepanjang usaha pertambangan (Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya 

Mineral Republik Indonesia Nomor 26, 2018).  “Keberhasilan kegiatan reklamasi 

ini diharapkan dapat memberi dampak positif terhadap perbaikan kualitas tanah 

yang dapat dilihat melalui sifat fisika tanah seperti bobot isi, porositas, 

permeabilitas, perkolasi tanah, serta dilihat dari kualitas kimia tanah seperti bahan 

organik dan pH tanah.”   

“Kapasitas infiltrasi dan permeabilitas merupakan parameter tanah yang bisa 

digunakan untuk melihat kerusakan tanah akibat adanya kegiatan penambangan.  

“Kapasitas infiltrasi dan permeabilitas juga sangat dipengaruhi terhadap kondisi 

sifat fisik tanah seperti tekstur, bobot isi dan porositas tanah. ”  “Permeabilitas tanah 

berbanding lurus terhadap tekstur dan porositas terutama porositas aerasi, semakin 

kasar tekstur tanah semakin besar jumlah pori-pori aerasi tanah maka semakin 

besar permeabilitas.”  Semakin kecil kemampuan tanah menahan air, tanah yang 

mempunyai permeabilitas cepat sangat mudah mengalami dispersi agregat tanah 

oleh arus pergerakan air secara vertikal dalam rongga tanah atau oleh 

merembesnya air dari permukaan kedalam tubuh tanah (infiltrasi) sehingga 

agregat tanah menjadi hancur dan mudah tererosi (Subroto, 2003).” 

“Untuk mengetahui lebih lanjut dan mengetahui kondisi tanah pada lahan 

reklamasi ini, maka perlu dilakukan penelitian tentang keragaman beberapa sifat 

fisik tanah pada berbagai umur reklamasi lahan pasca tambang dengan kedalaman 

lapisan yang berbeda di Banko Barat PT. Bukit Asam, Tanjung enim.” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

“Pada proses kegiatan pertambangan yang dilakukan terdapat dampak 

terhadap lingkungan yang dapat mengubah kondisi sifat tanah asli.  Dalam 

memperbaiki kondisi akibat pertambangan maka dilakukan kegiatan reklamasi 

yang bertujuan untuk mengembalikan ekosistem, meneyerupai atau bahkan lebih 

baik dibandingkan kondisi semula.”  “Masalah yang dihadapi dalam proses ini yaitu 

apakah perbedaan umur reklamasi lahan pasca tambang dapat mempengaruhi 
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kondisi sifat fisik tanah dan apakah ada perubahan sifat fisik tanah pada lapisan 

yang berbeda berupa nilai bobot isi, ruang pori total dan permeabilitas tanah ”.  

 

1.3. Tujuan Penelitian  

“Tujuan dari penelitian ini untuk mempelajari keragaman beberapa sifat fisik 

tanah pada berbagai umur reklamasi lahan dan pada dua lapisan tanah yang 

berbeda di lahan pasca tambang batubara. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

“Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu informasi tentang nilai 

keragaman sifat fisik tanah  pada berbagai umur dengan lapisan tanah yang 

berbeda serta memperoleh informasi yang berkaitan dengan sifat fisik tanah 

seperti nilai bobot isi, porositas, tekstur, struktur dan permeabilitas tanah”.”  
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